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ABSTRACT 

 

The short film "The Lost Thing" is a work that creates a unique bond between musical, 

visual and meaning elements. Qualitative research was conducted with the aim of 

uncovering the relationship between the musical and visual elements in the film and 

Ferdinand de Saussure's theory of semiotics. Data collection was carried out through 

observation, literature study, and document analysis. Data analysis uses a semiotic 

approach to explore signs and meanings in visual and audio texts. Research reveals 

that the film embraces Western Australian sensibilities, creates an atmosphere of 

isolation and conveys a sense of detachment. The quality of the film is enriched by the 

careful mix of music, sound effects, Foley, and narration, which together provide an 

immersive experience for the audience. Despite depicting a grotesque urban landscape 

and unconventional technology, the threats are subtle and create an oddly Kafkaesque 

feel. Thus, this research results in a deeper understanding of how the musical and visual 

elements in "The Lost Thing" contribute to conveying meaning in the film. 

 

 

Keywords: Film "The Lost Thing", Semiotics of Ferdinand de Saussure. Music and 

visuals, and Qualitative Analysis 
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ABSTRAK 

 

Film pendek "The Lost Thing" merupakan karya yang menciptakan keterikatan 

unik antara elemen musik, visual, dan makna. Penelitian kualitatif dilakukan dengan 

tujuan untuk mengungkap hubungan antara unsur-unsur musik dan visual dalam film 

tersebut dengan teori semiotika Ferdinand de Saussure. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, studi pustaka, dan analisis dokumen. Analisis data menggunakan 

pendekatan semiotik untuk menggali tanda dan makna dalam teks visual dan audio. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa film ini merangkul kepekaan Australia Barat, 

menciptakan atmosfer keterpencilan, dan menghadirkan rasa keterlepasan. Kualitas 

film tersebut diperkaya oleh perpaduan musik, efek suara, Foley, dan narasi yang 

cermat, yang secara bersama-sama memberikan pengalaman mendalam kepada 

penonton. Meskipun menampilkan gambaran perkotaan yang aneh dan teknologi yang 

tidak biasa, ancaman yang ada terasa samar dan menciptakan nuansa Kafkaesque yang 

aneh. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang bagaimana unsur-unsur musik dan visual dalam "The Lost Thing" 

berkontribusi terhadap penyampaian makna dalam film tersebut. 

Kata Kunci: Film "The Lost Thing", Semiotika Ferdinand de Saussure. Musik dan 

visual, dan Analisis kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Film merupakan salah satu sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan 

secara massal. Film dapat menjangkau banyak orang dalam waktu yang relatif 

singkat dan dapat memberikan pengalaman audio visual yang kuat (Wahyuningsih, 

2019). Film juga dapat mempengaruhi emosi, persepsi, dan sikap penonton 

terhadap suatu topik atau isu tertentu. 

Film animasi merupakan salah satu bentuk seni yang sangat menarik dan 

populer saat ini. Film animasi mampu menggabungkan berbagai unsur seni seperti 

gambar, musik, dan suara untuk menciptakan pengalaman menonton yang unik dan 

menarik. Film animasi juga menjadi media yang efektif untuk menyampaikan 

pesan dan cerita kepada penonton. 

Pesan yang ingin disampaikan dapat berupa nilai moral, sosial, politik, atau 

budaya yang ingin disampaikan oleh pembuat film kepada penontonnya. Sebagai 

contoh, film-film seperti Schindler's List, The Pursuit of Happyness, dan Black 

Panther berhasil menyampaikan pesan moral dan sosial kepada penontonnya. Film- 

film dokumenter juga sering digunakan untuk menyampaikan pesan tentang isu-isu 

sosial dan politik seperti lingkungan, hak asasi manusia, dan keadilan sosial. 

Unsur musik dan visual pada sebuah film dapat digunakan untuk 

menciptakan atmosfer dan suasana yang sesuai dengan gambar pada film tersebut. 

Misalnya, jika adegan dalam film sangat menegangkan, musik dan visual yang 

digunakan dapat meningkatkan ketegangan tersebut (Phetorant, 2020). Sebaliknya, 

jika adegan dalam film sangat romantis atau sentimental, musik dan visual yang 

digunakan dapat memperkuat emosi yang sedang dirasakan oleh karakter dalam 

adegan tersebut. 

Jika unsur musik dan visual pada sebuah film tidak disinkronkan dengan 

gambar, dapat menimbulkan ketidakselarasan atau kontras yang mengganggu. 
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Misalnya, jika musik yang diputar pada sebuah adegan sangat gembira dan riang, 

tetapi adegan tersebut sebenarnya sedih dan penuh dengan kesedihan, maka akan 

ada ketidakselarasan antara musik dan gambar yang dapat mengurangi kualitas dan 

kesan dari film tersebut. Oleh karena itu, penting bagi sutradara dan tim produksi 

film untuk memastikan bahwa unsur musik dan visual pada film disinkronkan 

dengan gambar dan cerita secara keseluruhan. 

Unsur musik dan visual dalam film dapat dianggap sebagai tanda-tanda atau 

simbol-simbol yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada 

penonton (Mudjiono, 2020). Sebagai contoh, penggunaan musik atau suara-suara 

alam dapat menjadi simbol untuk menyampaikan suasana hati atau emosi yang 

ingin disampaikan dalam adegan tertentu. Selain itu, penggunaan efek suara yang 

spesifik seperti suara kaki yang berjalan atau suara mobil yang melaju dapat 

menjadi tanda-tanda untuk menunjukkan lokasi atau situasi tertentu. 

Penggunaan efek suara yang tepat juga dapat membantu menciptakan 

resonansi emosi dalam film. Suara-suara yang realistis seperti suara mobil yang 

melaju atau orang yang berbicara dengan nada yang tenang dapat membantu 

menciptakan nuansa realistis dalam film. Efek suara yang dramatis seperti 

dentuman atau suara jeritan juga dapat membantu meningkatkan ketegangan dalam 

adegan tertentu. 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan makna di dalam 

bahasa dan budaya. Dalam konteks film, semiotika dapat membantu kita 

memahami bagaimana unsur musik dan visual dapat digunakan untuk 

mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu (Arifin, 2018). 

Dengan memahami konsep semiotika, sutradara dan tim produksi film 

dapat menggunakan unsur musik dan visual dengan lebih efektif untuk 

menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada penonton. Penggunaan simbol dan 

tanda-tanda dapat membantu menciptakan nuansa yang lebih mendalam dan 

bermakna dalam film, sehingga meningkatkan kualitas dan kesan dari film tersebut. 
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Semiotika Ferdinand de Saussure adalah sebuah teori yang mengajarkan 

tentang tanda-tanda bahasa dan sistem arti yang terkandung di dalamnya. Saussure 

memandang bahasa sebagai sebuah sistem yang terdiri dari tanda-tanda linguistik 

yang terdiri dari unsur-unsur seperti kata-kata (tanda suara) dan konsep-konsep 

(tanda bermakna), serta hubungan antara tanda-tanda tersebut. Ia memperkenalkan 

konsep-konsep penting seperti "signifier" (penanda, yaitu bentuk fisik dari tanda) 

dan "signified" (petanda, yaitu konsep atau makna yang dihubungkan dengan 

penanda) (Phetorant, 2020). 

Menurut Ferdinand de Saussure, teks terdiri dari dua level makna, yaitu 

memiliki dua tingkatan makna yang esensial. Pertama, tingkat sintagmatis, di mana 

makna terbentuk melalui urutan linear tanda-tanda dalam teks atau kalimat, 

membentuk suatu struktur yang merujuk pada konsep tertentu. Kedua, tingkat 

paradigmatik, yang melibatkan hubungan antara tanda-tanda yang dapat saling 

menggantikan satu sama lain dalam posisi yang sama dalam teks, menghasilkan 

pilihan kata atau tanda yang membawa makna yang serupa dalam suatu konteks. 

Dengan menggabungkan kedua tingkatan ini, Saussure menekankan bahwa makna 

dalam bahasa tidak hanya terbentuk oleh tanda-tanda individu, tetapi juga oleh 

relasi kompleks antara tanda-tanda dalam teks, menghasilkan pemahaman yang 

kaya dan nuansa dalam komunikasi bahasa (Phetorant, 2020). 

Ferdinand de Saussure juga memperkenalkan konsep "arbitraritas" dalam 

teorinya tentang bahasa. Konsep ini mengacu pada sifat konvensional atau 

sewenang-wenang dari hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) 

dalam bahasa. Saussure berpendapat bahwa tidak ada hubungan alami antara suatu 

kata atau bentuk linguistik dengan maknanya; hubungannya ditentukan oleh 

kesepakatan dalam komunitas bahasa. Dengan kata lain, arti sebuah kata tidak 

ditentukan oleh karakteristik fisiknya atau hubungan semantiknya dengan dunia 

nyata, melainkan oleh konvensi yang diterima oleh para penutur bahasa. Konsep 

arbitraritas ini memiliki implikasi yang signifikan dalam memahami bagaimana 

bahasa sebagai sistem tanda bekerja (Yunarman, 2015). 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik Ferdinand de Saussure 

dipilih karena teori ini dapat memberikan pandangan dan analisis yang kaya pada 

berbagai bentuk teks, termasuk film. Teori Ferdinand de Saussure juga terkenal 

dengan pemikirannya yang inovatif dan kontekstual dalam memahami makna 

dalam teks dan memperhatikan peran pembaca atau penikmat dalam membangun 

makna dari teks tersebut (Saputra J. , 2017). 

Dalam analisis semiotik, Ferdinand de Saussure juga menekankan 

pentingnya konsep "diferansi" atau "perbedaan". Ia berpendapat bahwa makna 

dalam bahasa tidak hanya terbentuk oleh tanda-tanda itu sendiri, tetapi juga oleh 

perbedaan-perbedaan antara tanda-tanda tersebut. Dalam sistem bahasa, sebuah 

tanda memperoleh makna berdasarkan bagaimana ia berbeda dari tanda-tanda lain 

dalam sistem yang sama (He & Shao, 2018). Misalnya, makna kata "anak" hanya 

dapat dipahami dalam perbandingannya dengan kata-kata lain seperti "ibu," 

"bapak," atau "saudara." Konsep diferansi ini menggarisbawahi bahwa tanda-tanda 

tidak memiliki makna intrinsik, tetapi makna tercipta melalui relasi dan perbedaan 

dalam sistem bahasa. 

Resonansi emosi adalah konsep yang mengacu pada kemampuan film untuk 

membangkitkan respons emosional dari penonton. Film dapat membangkitkan 

berbagai jenis emosi, termasuk kegembiraan, kesedihan, ketakutan, dan banyak 

lagi. Resonansi emosi terjadi ketika film mampu memprovokasi emosi yang sama 

atau serupa dalam diri penonton, sehingga menciptakan ikatan emosional yang 

lebih kuat antara penonton dan film tersebut (Djohan, Tyasrinestu, & Setiawan, 

2021). 

Resonansi emosi dalam penelitian ini diterapkan untuk mengkaji 

bagaimana unsur musik dan visual pada film pendek "The Lost Thing" dapat 

mempengaruhi emosi dan respons penonton. Resonansi emosi merujuk pada efek 

emosional yang dihasilkan dari unsur musik dan visual pada penonton. Dalam 

penelitian ini, peneliti dapat mengkaji bagaimana unsur musik dan visual pada 

kedua film tersebut dapat membangkitkan berbagai jenis emosi pada penonton, 
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seperti kegembiraan, sedih, takut, dan sebagainya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menganalisis kualitas musik dan visual, seperti tempo, dinamika, nada, dan 

sebagainya, serta dengan memperhatikan konteks gambar pada film. 

Meskipun pendekatan semiotik Ferdinand de Saussure merupakan 

pendekatan yang sangat relevan dalam analisis film, pada latar belakang dan 

landasan teoritik yang telah dijabarkan, tampaknya belum tercakup konsep 

"langue" dan peranannya dalam konteks film, serta bagaimana konsep tersebut 

terkait dengan unsur audio-visual dalam film. Konsep "langue" dalam linguistik 

Saussure mengacu pada struktur bahasa yang diinternalisasi oleh komunitas 

berbicara sebagai sistem simbolik. Pengaplikasian konsep "langue" dalam konteks 

film dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana elemen- 

elemen audio dan visual dalam film membentuk sistem komunikasi yang unik. 

Elemen suara dan gambar dalam film dapat dianggap sebagai tanda-tanda 

yang memainkan peran penting dalam pembentukan makna. Konsep "parole" dapat 

diterapkan untuk menggambarkan penggunaan konkret unsur suara dan gambar 

dalam menciptakan komposisi audio-visual yang unik dalam setiap karya film. 

Pengkajian mengenai konsep "parole" dalam kaitannya dengan penggunaan unsur 

audio-visual dalam film dapat memberikan perspektif lebih komprehensif tentang 

bagaimana tanda-tanda dalam film diterjemahkan ke dalam bahasa visual dan audio 

yang mempengaruhi interpretasi dan emosi penonton. 

Dengan menerapkan resonansi emosi dalam penelitian ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana unsur musik dan 

visual pada kedua film tersebut dapat mempengaruhi respons dan emosi penonton, 

serta bagaimana penggunaan unsur-unsur tersebut dapat memperkuat atau 

memperlemah pesan atau narasi pada film. 

"The Lost Thing" adalah sebuah film animasi pendek yang diadaptasi dari 

buku anak-anak berjudul sama karya Shaun Tan. Film ini disutradarai oleh Andrew 

Ruhemann dan Shaun Tan, diproduksi oleh Passion Pictures Australia, dan pertama 
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kali dirilis pada tahun 2010 (Minchin, 2011). Film ini menceritakan tentang seorang 

anak laki-laki yang menemukan makhluk aneh yang terdampar di pantai dan 

berusaha untuk membantunya menemukan rumahnya yang sebenarnya. 

Film ini memenangkan Academy Award untuk kategori Best Animated 

Short Film pada tahun 2011 dan mendapatkan pujian dari kritikus dan penonton 

karena penggunaan visual dan narasi yang kuat untuk menggambarkan tema 

tentang kesepian, identitas, dan rasa tak berarti di dunia yang serba terstruktur dan 

tertata. 

Kesimpulannya, media massa memiliki peran penting dalam industri 

perfilman sebagai alat untuk mempromosikan, memberikan review dan kritik, serta 

menghubungkan produsen film dengan penonton. Film sebagai media yang efektif 

dapat menyampaikan pesan secara massal melalui berbagai aspek, termasuk unsur 

musik dan visual yang sangat penting dalam menciptakan resonansi emosi pada 

penonton. Penggunaan unsur musik dan visual dengan tepat dapat membantu 

meningkatkan kualitas dan kesan dari film, serta memperkuat pesan atau narasi 

yang ingin disampaikan kepada penonton. 

Maka dari itu, jika dilihat dari permasalahan yang terdapat pada latar 

belakang penelitian ini, tujuannya adalah untuk menganalisis penggunaan musik 

dan visual dalam film pendek "The Lost Thing" menggunakan pendekatan 

semiotik. Semiotik adalah studi tentang tanda-tanda dan makna yang terkandung 

dalam tanda-tanda tersebut. Dalam konteks film, semiotik dapat digunakan untuk 

memahami penggunaan musik dan visual sebagai tanda-tanda yang memiliki 

makna dalam cerita dan pesan yang ingin disampaikan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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1. Apa hubungan antara musik dalam film The Lost Thing dengan teori Ferdinand 

de Saussure? 

2. Bagaimana visual yang dihasilkan dalam film The Lost Thing terkait dengan 

teori Ferdinand de Saussure? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai sebagai berikut: 

 

1) Penelitian ini hanya akan fokus pada unsur-unsur musik dan visual dalam film 

pendek "The Lost Thing" dan bagaimana unsur-unsur tersebut dapat 

mempengaruhi resonansi emosi pada penonton. 

2) Penelitian ini akan menggunakan pendekatan semiotik dalam menganalisis 

unsur-unsur musik dan visual dalam film pendek "The Lost Thing" dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan bagaimana unsur-unsur 

tersebut menghasilkan resonansi emosi pada penonton. 

3) Penelitian ini akan memfokuskan pada populasi penonton umum yang 

menonton film pendek "The Lost Thing". Sampel penelitian akan dipilih secara 

acak dari penonton yang hadir pada sebuah acara pemutaran film atau dapat 

juga menggunakan metode purposive sampling untuk memilih penonton yang 

memenuhi kriteria tertentu. 

4) Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan 

metode analisis semiotik, dengan fokus pada bagaimana unsur-unsur musik dan 

visual dalam film pendek "The Lost Thing" menghasilkan resonansi emosi pada 

penonton. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 



8 

 

 

1) Dapat menggiring pikiran audiens ke dalam pengalaman yang mendalam dan 

multidimensional dengan menggabungkan analisis semiologis, musik, dan 

suara dalam film pendek "The Lost Thing". 

2) Dapat mengidentifikasi unsur-unsur musik dan visual dalam film pendek "The 

Lost Thing" yang dapat mempengaruhi resonansi emosi pada penonton. 

3) Dapat mendeskripsikan bagaimana unsur-unsur musik dan visual dalam film 

pendek "The Lost Thing" menghasilkan resonansi emosi pada penonton. 

4) Dapat menjelaskan elemen-elemen semiotik yang terkait dengan resonansi 

emosi pada unsur-unsur musik dan visual dalam film pendek "The Lost Thing". 

5) Dapat menjelaskan bagaimana penggunaan unsur-unsur musik dan visual 

dalam film pendek "The Lost Thing" dapat membantu memperkuat pesan yang 

ingin disampaikan terkait dengan tema kesepian, identitas, dan rasa tak berarti. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 

a) Memberikan kontribusi pada pengembangan teori semiotik dalam konteks 

analisis audiovisual pada media film. 

b) Memperkaya pemahaman tentang cara-cara dalam menginterpretasi unsur- 

unsur audio visual dalam media film dengan menggunakan pendekatan 

semiotik. 

c) Memberikan gambaran tentang bagaimana unsur-unsur musik dan visual 

dalam media film dapat mempengaruhi respons emosi dan persepsi 

penonton. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 

a) Menjelaskan bagaimana unsur-unsur musik dan visual dalam film pendek 

"The Lost Thing" dapat mempengaruhi resonansi emosi pada penonton. 

b) Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana unsur-unsur 

musik dan visual dalam media film dapat digunakan secara efektif untuk 
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memperkuat pesan yang ingin disampaikan terkait dengan tema kesepian, 

identitas, dan rasa tak berarti. 

c) Memberikan wawasan yang dapat berguna bagi para pembuat film, 

produser, dan sutradara dalam memahami bagaimana unsur-unsur musik 

dan visual dapat digunakan untuk mencapai tujuan artistik dan komunikatif 

dalam film. 

 

 

1.6 Kerangka Penelitian 

 

1) Pendahuluan 

Pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah, tujuan penelitian, rumusan 

masalah, signifikansi penelitian, dan ruang lingkup penelitian. 

2) Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi literatur dan penelitian terdahulu yang terkait dengan 

topik penelitian, dan menjelaskan teori dan konsep yang digunakan dalam 

penelitian. 

3) Metode Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan rancangan penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan analisis data. 

4) Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian berisi analisis tentang unsur-unsur musik dan visual dalam film 

pendek "The Lost Thing" yang dapat mempengaruhi resonansi emosi pada 

penonton. Pembahasan berisi interpretasi hasil penelitian dan kaitannya dengan 

teori yang dijelaskan di tinjauan pustaka. 

5) Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan berisi ringkasan temuan penelitian dan jawaban terhadap rumusan 

masalah. Saran berisi rekomendasi untuk penelitian selanjutnya atau 

rekomendasi praktis bagi pembuat film dan penonton. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Seperti yang dibahas di Bagian B, Tan menekankan akar filmnya pada apa yang 

ia anggap sebagai kepekaan Australia Barat, yang dicirikan oleh kelapangan, 

kemandekan, dan rasa keterpencilan secara umum, yang menghasilkan rasa 

keterlepasan yang lesu dari dunia sehari-hari. Elemen terakhir terlihat jelas dalam 

pengungkapan tematik dan kualitas nada drama The Lost Thing. Laju film yang 

bergerak lambat memungkinkan pemirsa memiliki waktu untuk menikmati elemen 

naratif, visual, dan aural yang khas; dan penempatan serta perpaduan musik, efek 

suara, Foley, dan narasi yang cermat menambah kualitas film yang luas dan rapi. 

Referensi kami sebelumnya terhadap aspek sureal dari imajinasi visual film bersifat 

umum (yakni surealis 'kecil'), spesifik dan merupakan elemen yang beroperasi di 

ruang perkotaan yang ditandai dengan kelesuannya. Meskipun lokasi perkotaan dan 

teknologi aneh yang digambarkan dalam film tersebut agak meresahkan, dan 

membangkitkan unsur fiksi dan ikonografi Steampunk, ancaman apa pun yang 

ditimbulkannya tidak terdengar dan, seperti di aula Departemen Odds and Ends, 

terasa aneh Kafkaesque. 

Meskipun konteks budaya inspiratif dari karya-karyanya jarang – jikapun 

pernah – bersifat deterministik, film Tan dan soundtrack-nya dapat 

diinterpretasikan sebagai produk lokal yang khas dan, dengan demikian, sebagai 

ekspresi dari sensibilitas yang sangat istimewa; tempat referensi sejarah seni dan 

sonik dilokalisasi dan direfleksikan untuk menciptakan penggunaan media baru dan 

teks film animasi yang sangat khas. Hal ini dapat dilihat dari pembahasan buku dan 

versi film The Lost Thing bahwa analisis pelengkap bahasa berdasarkan linguistik 

fungsional sistemik dan akun semiotik sosial fungsional baru-baru ini dari sumber 

pembuatan makna gambar dapat secara signifikan menginformasikan pemahaman 

tentang variasi kemungkinan penafsiran dari cerita yang sama di media yang 

berbeda. 
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5.2 Saran 

 

1. Dalam pembelajaran sastra untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa di 

dunia multimedia digital, penting bagi guru untuk fokus pada pengembangan 

kemampuan siswa dalam menghargai interpretasi beragam dari berbagai versi 

cerita. 

2. Peneliti harus mendorong siswa untuk menggunakan pendekatan ini saat 

menganalisis cerita yang berbeda dalam format multimedia. 

3. Penting untuk menyertakan pendekatan yang melibatkan elemen musik dalam 

analisis cerita dan pembelajaran multimedia digital. 
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